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ABSTRACT

The focus of this research is to determine the level of writing ability using the mind
mapping method for Class Il students at SDN Kutabaru 1. The method used in this
study is a descriptive method with a qualitative approach. The data collection
technique used by the author in this study is to use observation, short story writing
tests with the theme "School Holidays" by paying attention to aspects of short story
writing assessment such as: the content of the ideas put forward, content
organization, grammar, style structure and vocabulary, spelling and grammar. As
well as interviews to find out how much the level of ability to write short stories for
class Il students. In this study, the subjects of the study were class Il students at
SDN Kutabaru 1. The findings of the data indicated that almost all students were
capable of writing short stories using the mind mapping method. It's just that there
are some students whose ability to write short stories is still lacking, especially the
organization of content, grammar and style of structure/vocabulary.

Keywords: Ability, Writing Using the Mind Mapping Method, Test
ABSTRAK

Fokus penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan menulis
menggunakan metode mind mapping pada siswa Kelas Il SDN Kutabaru 1. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam
penelitian ini adalah menggunakan observasi, tes menulis cerpen bertemakan
"Liburan Sekolah™ dengan memperhatikan aspek-aspek penilaian menulis cerpen
seperti: isi gagasan yang dikemukakan, organisasi isi, tata bahasa, gaya struktur
dan kosa kata, ejaan dan tata tulis. Serta wawancara guna mengetahui seberapa
besar tingkat kemampuan menulis cerpen siswa kelas Il. Dalam penelitian ini yang
menjadi subyek penelitian adalah siswa kelas Il SDN Kutabaru 1. Hasil temuan data
menunjukkan bahwa hampir seluruh siswa sudah mampu dalam kemampuan
menulis cerpen menggunakan metode mind mapping. Hanya saja terdapat
beberapa siswa yang kemampuan menulis cerpennya masih sangat kurang,
terutama organisasi isi, tata bahasa dan gaya stuktur/kosa kata.

Kata Kunci: Kemampuan, Menulis Menggunakan Metode Mind Mapping , Tes
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A.Pendahuluan

Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan
suasana  belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia serta keterampilan yang

diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara. Pendidikan
adalah solusi yang paling efektif untuk
mencerdaskan individu bangsa dan
negara. Dalam lingkupnya, pendidikan
mencoba mengembangkan potensi-
potensi yang dimiliki setiap manusia
agar potensi itu dapat berguna kelak
bagi individu, bangsa dan negara itu
sendiri.

Menurut UU  SSISDIKNAS
NO.20 Tahun 2003, pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi  dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian kecerdasan akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan
dirinya dan masyarakat. Pendidikan

merupakan suatu hal yang penting

untuk mengembangkan pola pikir
peserta didik untuk menjadi dewasa
dan memiliki kemampuan dalam
berbagai hal untuk dirinya sendiri
dimasa kini maupun dimasa yang
akan datang sebagai salah satu upaya
meningkatkan kualitas peserta didik
(Hasanah, 2021).

Pendidikan di sekolah dasar
merupakan lembaga yang diatur oleh
pemerintah yang bergerak di bidang
pendidikan yang diselenggarakan
secara formal yang berlangsung
selama 6 tahun dari kelas 1 sampai
dengan kelas 6 untuk anak atau
siswa-siswi di seluruh Indonesia
tentunya dengan maksud dan tujuan
yang tidak lain agar anak Indonesia
menjadi individu yang telah
diamanatkan atau sudah di cita-
citakan dalam Undang - Undang
Dasar 1945. Oleh karena itu
pemerintah
Permendiknas No.22 Tahun 2006,

berbahasa memiliki peran sentral

mengeluarkan

dalam perkembangan intelektual,
sosial,dan emosional peserta didik
dan merupakan penunjang
keberhasilan dalam  mempelajari
suatu bidang studi. Pelajaran Bahasa
diharapkan membantu peserta didik
mengenal dirinya, budayanya dan

budaya orang lain, mengemukakan
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gagasan dan perasaan berpartisipasi
masyarakat dalam menggunakan
Bahasa tersebut dan menemukan
serta menggunakan kemampuan
analitas dan imaginative yang ada
dalam dirinya (Kemdikbud, 2022).
Kemampuan menulis
merupakan suatu keterampilan
berbahasa yang produktif karena akan
menghasilkan suatu produk yaitu
tulisan. Melalui menulis seseorang
akan menjadi lebih kreatif dan kritis
(Udiyani Ida Ayu, 2017) .
Cerita pendek merupakan

sebuah karangan dalam bentuk cerita

yang di tulis secara singkat
berdasarkan imajinasi atau
pengalaman seorang penulis

(Sapdiani, 2018) .

Cerpen merupakan suatu karya
sastra yang bersifat fiksi atau tidak
nyata yang dibuat berdasarkan
imajinasi penulis yang tidak perlu
dibuktikan kebenarannya. Dengan
demikian, cerpen merupakan sebuah
karangan fiksi yang berdasarkan
imajinasi seorang penulis yang dapat
dituangkan ke dalam sebuah tulisan
untuk menjadi sebuah tulisan fiksi
(Handiwiguna, Mila, & Firmansyah,
2018).

Mind mapping adalah cara

mencatat yang kreatif, efektif dan

secara harfiah akan memetakan
pikiran-pikiran. Mind Mapping juga
merupakan peta rute yang
memudahkan ingatan dan
memungkinkan untuk menyusun fakta
dan pikiran, dengan demikian cara
kerja alami otak dilibatkan sejak awal.
Ini  berarti mengingat informasi
menjadi lebih mudah dan lebih bisa
diandalkan daripada menggunakan
teknik mencatat tradisional (Lukman
dkk, 2015).

Penyebab dari kemampuan
menulis adalah 1) siswa malas
menulis, 2) keterlambatan menulis
siswa tersebut 3) Aktivitas siswa
masih kurang. Masalah-masalah yang
timbul jika tidak segera diatasi akan
menambah kesulitan untuk
menanamkan kemampuan menulis
siswa yang lain yang berhubungan
dengan kegiatan menulis, misalnya
mendengarkan, membaca dan
berbicara. Kemampuan itu harus
seimbang karena  pembelajaran
Bahasa Indonesia mencakup keempat
kompetensi yaitu mendengarkan,
membaca, berbicara, dan menulis.
Kurangnya kemampuan menulis
siswa disebabkan karena kurangnya
minat siswa dalam hal menulis,
adanya gangguan memori sehingga

siswa tidak mampu mengingat apa
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yang akan ditulis. Selain itu guru
dalam mengajarkan cara menulis
tidak menggunakan media
pembelajaran yang menarik bagi
siswa sehingga cenderung
membosankan dan terkesan
monoton. Misalnya, guru hanya
memberi contoh menulis di papan
tulis. Hal ini menyebabkan siswa
menjadi malas dan tidak termotivasi
untuk  meningkatkan kemampuan
menulisnya. Sebelumnya guru hanya
mengajarkan prinsip-prinsip menulis
tanpa mengajarkan bagaimana cara
menulis yang menyenangkan
sehingga siswa tertarik untuk menulis
(Kadek Yati Fitria Dewi, 2021).
Berdasarkan peneliti yang telah
dilakukan Kurniawati pada tahun 2020
di Universitas Negeri Surabaya
Fakultas Ilmu Pendidikan Program
Studi Guru Sekolah Dasar. Skripsi
dengan judul “Penerapan Metode
Peta Pikiran Untuk Meningkatkan
Keterampilan  Menulis  Karangan
Narasi Di Sekolah Dasar’. Hasil
penelitan  menunjukkan  adanya
peningkatan nilai keterampilan siswa
pada setiap siklusnya sebelum
tindakan atau kondisi awal nilai rata-
rata siswa yaitu 70, pada siklus I yaitu
sebesar 75,9. Siswa yang tuntas

belajar sebanyak 23 anak dan yang

tidak tuntas sebanyak 12 anak, hasil
ketuntasan Kklasikal belajar siswa
sebesar 65,71. Pada siklus Il rata-rata
nilai belajar siswa yaitu sebesar 80,8.
Siswa yang tuntas belajar sebanyak
31 anak dan yang tidak tuntas
sebanyak 4 anak. Hasil ketuntasan
klasikal belajar siswa sebesar 88,57,
hasil tersebut telah mencapai indikator
keberhasilan karena telah mencapai
ketuntasan klasikal yang telah
ditentukan yaitu sebesar 75% siswa di
yang tuntas belajar. Jadi dapat
disimpulkan penerapan metode peta
pikiran untuk meningkatkan
keterampilan menulis karangan narasi
di sekolah dasar kelas IV SDN 1
Slempit Kedamean Gresik.
Persamaan penelitian yang dilakukan
oleh Kurniawati dengan peneliti yang
dilakukan oleh penulis yaitu terdapat
pada metode peta pikiran (mind
mapping), sedangkan perbedaannya
yaitu peneliti yang dilakukan oleh
Kurniawati menggunakan jenis
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti menggunakan jenis
analisis deskriptif kualitatif untuk
mengetahui tingkat kemampuan siswa
dalam menulis, dalam penelitian
terdahulu hal yang di teliti mengenai
menulis

keterampilan karangan
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narasi, sedangkan penelitian yang

sekarang dilakukan membahas
tentang kemampuan menulis, peneliti
yang dilakukan Kurniawati pada siswa
kelas IV SD, sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh penulis pada
siswa kelas Il SD.

Peneliti dengan judul
“Implementasi Metode Peta Pikiran
Berbantuan Objek Langsung Untuk
Meningkatkan Keterampilan Menulis
Deskripsi” yang dilakukan oleh Ni
Wayan Arini pada tahun 2020 di
Universita Ganesha Fakultas [imu
Pendidikan Program Studi Guru
Sekolah Dasar. hasil penelitian
menunjukkan Implementasi metode
peta pikiran berbantuan objek
langsung dapat meningkatkan
keterampilan menulis deskripsi siswa.
Skor rata-rata keterampilan menulis
deskripsi siswa pada siklus |
mencapai 15,05 (termasuk kategori
cukup) dan pada siklus Il mencapai
19,08 (termasuk kategori tinggi).
Terjadi peningkatan dari siklus | ke
siklus Il sebesar 34,21%. Respons
siswa terhadap implementasi metode
peta pikiran berbantuan objek
langsung berada pada kategori sangat
positif. Siswa menyatakan senang
belajar menulis karangan deskripsi

dengan metode  peta  pikiran

berbantuan objek langsung. Jadi
dapat disimpulkan  implementasi
metode peta pikiran berbantuan objek
langsung dapat meningkatkan
keterampilan menulis deskripsi kelas
IV sd no. 4 kampung baru sebanyak
37 orang. Persamaan penelitian yang
dilakukan oleh Ni Wayan Arini dengan
peneliti yang dilakukan oleh penulis
yaitu terdapat pada metode peta
pikiran (mind mapping), sedangkan
perbedaannya yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Ni Wayan Arini
menggunakan objek langsung
sebagai media atau perantara dalam
meningkatkan menulis deskripsi dan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti

menggunakan media gambar sebagai

perantara dalam kemampuan
menulis.
Peneliti dengan judul

‘Penerapan Mind Mapping Untuk
Meningkatkan Keterampilan Menulis
Karangan Persuasi” yang dilakukan
oleh Dahlia Jati Laksono pada tahun
2021 di Universitas Sebelas Maret
Fakultas Ilmu Pendidikan Program
Studi Guru Sekolah Dasar. Hasil
penelitian menyatakan bahwa melalui
penerapan metode Mind Mapping
dapat meningkatkan keterampilan
menulis karangan persuasi pada

siswa kelas V SD Negeri 01 Gedong
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Keca-matan Tasikmadu, Kabupaten
Karanganyar. Peningkatan
kemampuan menganalisis pada siswa
tersebut, dibuktikan dengan keter-
capaian siswa pada prasiklus hanya
sebesar 43,48% dengan nilai rata-rata
kelas 63,04 menjadi 56,52% pada
siklus | dengan rata-rata nilai kelas
67,71, menjadi 73,92% pada siklus Il
dengan ratarata nilai kelas 72,78 dan
menjadi 86,94% pada siklus lI
dengan nilai ratarata ke-las 74,94.
Persamaan penelitian yang dilakukan
oleh Dahlia Jati Laksono dengan
peneliti yang dilakukan oleh penulis
yaitu terdapat pada metode peta
pikiran (mind mapping), sedangkan
perbedaannya yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Dahlia Jati Laksono,
dkk adalah terletak pada jenis
penelitian, jenis penelitian yang
dilakukan oleh Dahlia Jati Laksono
adalah jenis penlitian tindakan kelas
(PTK) sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti adalah
deskriptif kualitatif, dan dilihat dari
pelitian terdahulu dalam penelitianya
terdahulu hal yang di teliti mengenai
keterampilan ~ menulis  karangan
persuasi, sedangkan penelitian yang
sekarang  dilakukan  membahas
tentang kemampuan menulis, objek

pembelajaran diterapkan di kelas V

SD 01 Gedong sedangkan objek
penelitian yang dilakukan oleh peneliti
adalah di kelas 1l SDN Kutabaru 1.

Dari hasil wawancara yang
telah dilakukan, dapat diketahui
bahwa siswa masih kurang dalam
kemampuan menulisnya. Penyebab
dari kemampuan menulis adalah
siswa malas menulis, keterlambatan
menulis siswa tersebut, aktivitas siswa
masih kurang. Masalah-masalah yang
timbul jika tidak segera diatasi akan
menambah kesulitan untuk
menanamkan kemampuan menulis
siswa yang lain yang berhubungan
dengan kegiatan menulis, misalnya
mendengarkan, membaca dan
berbicara.

Tujuan dari penelitian ini
adalah Untuk mengetahui
kemampuan menulis siswa kelas 11B
di Sekolah Dasar Negeri Kutabaru 1,
Untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi kemapuan menulis
siswa kelas 1IB di Sekolah Dasar
Negeri Kutabaru 1, Untuk mengetahui
kemampuan menulis siswa kelas 11B
pada penggunaan metode mind
mapping. Penelitian ini dilakukan
untuk memberikan informasi tentang
faktor-faktor penyebab yang dilakukan
oleh siswa dalam kemampuan

menulis cerpen.
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B. Metode Penelitian

Penelitian  kualitatif ~ sifatnya
deskriptif analitik. Data yang diperoleh
seperti  hasil pengamatan, hasil
wawancara, hasil pemotretan, analisis
dokumen, catatan lapangan, disusun
peneliti di lokasi penelitianda, tidak
dituangkan dalam bentuk angka-
angka. Peneliti segera melakukan
analisis data dengan memperkaya
informasi mencari hubungan,
membandingkan, menemukan pola
atas dasar data aslinya (tidak
ditranformasi dalam bentuk angka).
Hasil data berupa pemaparan
mengenai situasi yang diteliti yang
disajikan dalam bentuk uraian naratif
(Mawardi, 2019). Dalam penelitian ini,
jenis penelitian yang akan
dilaksanakan adalah kualitatif

deskriptif. Penelitian deskriptif
bertujuan untuk menjelaskan atau
menggambarkan fenomena,
peristiwa, atau kejadian yang terjadi
saat sekarang. Penelitian deskriptif ini
berfokus pada masalah yang terjadi
secara aktual pada saat penelitian
sedang (Farida
Ngrahani, 2014).

Penelitian ini menggunakan

berlangsung

teknik  analisis  deskriptif  untuk

mempelajari dan mengetahui

kemampuan menulis yang dilakukan

oleh  siswa, faktor-faktor yang

mempengaruhi terjadinya
kemampuan menulis dalam cerpen,
dan tindakan yang dapat dilakukan
untuk  mengurangi kemampuan
menulis siswa dalam cerpen. Subjek
penelitian ini terdiri dari guru Il dan
siswa Il di SDN Kutabaru 1. Peneliti
memberikan tes agar mengetahui
kemampuan menulis siswa. Penelitian
ini dilakukan mulai November 2022
hingga akhir April 2023.

Instrumen penelitian yang akan
dipakai dalam menganalisis
kemampuan menulis menggunakan
metode mind mapping adalah tes,
wawancara, dan dokumentasi.

Instrumen tes membantu peneliti

menemukan kesalahan yang
dilakukan oleh siswa. Peneliti
mengumpulkan informasi dan

mendeskripsikan masalah apa saja
yang dihadapi oleh siswa terkait

dengan kemampuan menulisnya.

Sebelum instrumen soal
dibagikan kepada partisipan
penelitian, peneliti menguji

validitasnya dengan meminta validator
untuk mengevaluasi instrumen tes.
Tujuannya adalah untuk mengetahui
apakah instrumen tes sudah layak
digunakan atau tidak layak digunakan.

Instrumen tes diberikan langsung oleh
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peneliti kepada siswa. Setelah siswa
selesai mengerjakan soal tes, peneliti
melakukan  wawancara  dengan
mereka untuk mengetahui kesalahan
yang dilakukan. Jenis wawancara
yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah wawancara tidak terstruktur.

Pemaparan hasil temuan
dalam penelitian ini disampaikan
dalam bentuk narasi yang
menjelaskan tentang hasil
pengumpulan data yang telah
dilakukan. Peran peneliti dalam
penelitian adalah bertindak
narasumber untuk mengumpulkan
seluruh data yang telah dikumpulkan
melalui proses tes, wawancara, dan
dokumentasi selama  penelitian.
Peneliti sebagai instrumen kunci
(researcher as key instrument) dalam
penelitian, peneliti kualitatif
mengumpulkan data melalui tes,
dokumentasi, wawancara dengan

siswa dan guru kelas.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian dengan judul “Analisis
Kemampuan Menulis Menggunakan
Metode Mind Mapping Pada Siswa
Kelas Il SDN KUTABARU 17
merupakan sebuah penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui tingkat

kemampuan menulis menggunakan

metode mind mapping pada siswa
kelas Il SDN Kutabaru 1. Pada data
hasil penelitian mengenai
kemampuan menulis menggunakan
metode mind mapping di peroleh
melalui observasi, tes, yang nantinya
akan dianalisis secara kualitatif dan
wawancara terhadap guru dan siswa
kelas Il B, dengan subjek penelitian
yaitu 29 orang siswa.

Pada proses pengambilan data
hasil tes, dan wawancara kepada
siswa dilakukan secara bertahap
dengan memberikan tes menulis
menggunakan metode mind mapping
terlebih dahulu, kemudian dilanjut
dengan wawancara kepada guru dan
siswa kelas Il B. Kegiatan tersebut
dilaksanakan pada tanggal 24-31 Mei
2023, kegiatan pengambilan data
untuk tes dilakukan secara langsung
berupa membuat cerpen bertemakan

"Liburan Sekolah" yang kemudian

hasil dari cerpen tersebut
dikumpulkan kepada peneliti.
Sedangkan untuk kegiatan

wawancara terhadap guru dan siswa
dilakukan secara langsung kepada
peneliti. Dari hasil tes menulis cerpen
menggunakan metode mind mapping
siswa di dapatkan hasil tes berupa
hampir seluruh siswa sudah mampu

dalam membuat cerpen, hanya saja
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terdapat 8 orang siswa yang

kemampuan menulis cerpennya
masih sangat rendah.
Tabel 1
Rekapitulasi Temuan Data Skor

Siswa dibawah Rata-rata

Sel Noaw | Mgk | [ Apen ! (TP Asped 4 [ Ak & | Sewmieh TN

"
M e pang | Ovpeeiedt Tals Gavowwehioy | Upnee don | M0N0

Aihoimah abon - LETTE Hes honn bwe e e
(VYT ety fmm

L.
St 4

Keterangan:
1 = Kurang 3 = Baik
2 = Cukup 4 = Sangat baik

Berdasarkan data hasil tes pada
tabel diatas maka dapat diketahui
bahwa kemampuan menulis cerpen
menggunakan metode mind mapping
siswa kelas Il yaitu, terdapat 8 siswa
yang kemampuan menulis cerpennya
masuk dalam kategori kurang. Hal ini
terlihat pada hasil cerpen yang siswa
buat, dimana muncul permasalahan
yang dialami oleh siswa. Diantaranya
yaitu kata-kata yang mereka gunakan
masih sangat-sangat sederhana dan
terkesan monoton, gaya bahasa yang
kurang tepat, ejaan dan tata tulis yang
kurang tepat. Berikut adalah hasil dari

kemampuan menulis cerpen masing-
masing siswa.

Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan aspek - aspek yang
diperhatikan dalam menulis menurut
Nurgiyantoro, terdapat 5 aspek yaitu
(1) isi gagasan yang dikemukakan; (2)
organisasi isi; (3) tata bahasa; (4)
gaya pilihan struktur dan kosa kata; (5)
ejaan dan tata tulis.

a. Isi gagasan yang dikemukakan

Gambar 1. Catatan Lembar Siswa
RPA

RPA memiliki kemampuan
pada aspek isi gagasan Yyang
dikemukakan yaitu kurang. Sebelum
kita membuat cerpen, hal yang paling
penting dan harus ditentukan adalah
tema, sebab tema merupakan
gagasan pokok atau gagasan utama
dari sebuah karya yang dapat
disampaikan kepada para pembaca
atau pendengar. Tema ini biasanya
tidak diterbitkan secara khusus akan
tetapi sifatnya tersirat di dalam isi
kita harus

sebuah cerpen dan
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membaca serta memahami seluruh isi
dari cerpen tersebut.

b. Organisasi isi

Gamabar 2. Catatan Lembar Siswa
AFAW

Pada aspek penilaian
organisasi isi ini AFAW, cukup, hanya
2 baris isinya.Di dalam cerpen
terdapat organisasi isi, organsasi isi
berisi tentang kehidupan yang
diceritakan secara pendek dan
singkat. Jadi, isi dari cerpen biasanya
padat dan langsung kepada inti cerita.

c. Tata bahasa

Gambar 3. Catatan Lembar Siswa
MAV

Pada aspek penilaian tata

bahasa ini MAV, kurang karena

sambung katanya tidak tepat. Tata
bahasa atau yang biasa juga disebut
gramatika adalah bagian ilmu bahasa.
Tata bahasa meliputi ilmu tata bentuk
kata (morfologi) dan ilmu tata kalimat
(sintaksis). Morfologi ialah ilmu yang
membicarakan morfem sertai
bagaimana morfem itu di- bentuk
menjadi kata.

d. Gaya pilihan struktur dan kosa

kata

Gambar 4. Catatan Lembar Siswa
NAH

Pada aspek penilaian tata
bahasa ini NAH, cukup, karena
sambung katanya tidak tepat. Tata
bahasa atau yang biasa juga disebut
gramatika adalah bagian ilmu bahasa.
Tata bahasa meliputi ilmu tata bentuk
kata (morfologi) dan ilmu tata kalimat
(sintaksis). Morfologi ialah ilmu yang
membicarakan morfem sertai
bagaimana morfem itu di- bentuk

menjadi kata.
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e. Ejaan dan tata tulis

Gambar 5. Catatan Lembar Siswa
ATK

Pada aspek penilaian ejaan
dan tata tulis ATK, kurang, karena
ejaan dan tata tulisnya masih acak-
acakan. Di dalam cerpen terdapat
ejaan dan tata tulis merupakan
penggambaran bunyi bahasa dengan
kaidah tulis menulis yang telah
mengalami  standardisasi. Ketika
berbicara  ejaan, Anda  akan
memahami tiga aspek di dalamnya,
yaitu aspek fonologis, morfologis, dan
sintaksis. Aspek fonologis, berkaitan
dengan penggambaran fonem dengan

huruf dan penyusunan abjad.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
diuraikan pada bab sebelumnya,
dapat peneliti simpulkan berdasarkan
hasil observasi, tes dan wawancara

yang dilakukan pada siswa kelas II

mengenai  Analisis  Kemampuan
Menulis Menggunakan Metode Mind
Mapping Pada Siswa Kelas Il SDN
Kutabaru 1, telah menjawab rumusan
masalah yang disusun oleh peneliti
tentang bagaimana kemampuan
siswa kelas Il SDN Kutabaru 1, yaitu
hampir selurah siswa sudah mampu
dalam kemampuan menulis cerpen,
hanya saja terdapat 8 siswa yang
kemapuan menulis cerpennya masih
sangat kurang. Hal tersebut terlihat
dalam cerpen yang telah siswa buat
dimana hampir seluruh siswa sudah
mampu untuk membuat cerpen
berdasarkan aspek-aspek penilaian
cerpen, baik dari segi gagasan yang
dikemukakan, organisasi isi, tata
bahasa, gaya struktur dan kosa kata,
ejaan dan tata tulis. Hanya terdapat
beberapa siswa saja yang belum
mampu membuat cerpen
menggunakan metode mind mapping
terutama di gagasan yang
dikemukakan, organisasi isi, gaya

struktur/ kosa kata, dan tata bahasa.
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